BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN



BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa persepsi mengenai kepemimpinan

kepala sekolah dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Menilik pada

rumusan masalah, tujuan penelitian, analisis penelitian dan pembahasannya maka dapat

disimpulkan:

L.

(9]

Persepsi guru mengenai kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap
kinerjanya dengan taraf signifikansi p = 0,012. Hasil distribusi persepsi mengenai
kepemimpinan kepala sekolah, 67,65% guru-guru SMA di Yayasan Yohanes Gabriel
Perwakilan I Surabaya memiliki persepsi positif dan 17,65% memiliki persepsi
sangat positif. Hal tersebut dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan guru berupa
pujian atau penghargaan terhadap hasil kerja, perhatian dari atasan dan kesempatan
untuk berkembang. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 45,59% guru
menyatakan bahwa kepala sekolah memperhatikan hasil kerja guru, 47,06%
menyatakan kepala sekolah cukup terbuka dalam memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengembangkan kemampuannya, 42,65% menyatakan kepala sekolah
menjunjung tinggi norma dan kedisiplinan kerja, 50% menyatakan kepala sekolah
cukup adil dan cakap dalam menjalankan tugas.

Motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerjanya dengan taraf signifikansi p =
0,000. Hasil distribusi motivasi kerja, 76,47% guru-guru SMA di Yavasan Yohanes
Gabriel Perwakilan I Surabaya memiliki motivasi kerja tinggi dan 14,71% memiliki

motivasi kerja sangat tinggi. Motivasi kerja tinggi disebabkan adanya keinginan dan
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kegembiraan dalam bekerja, adanya perasaan nyaman dan situasi vang kondusif
antar relasi kerja serta adanya pengakuan dari kepala sekolah berupa pujian dan
penghargaan terhadap hasil kerja.

Persepsi mengenai kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru SMA di

W)

Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan I Surabaya secara serentak berpengaruh
terhadap kinerjanya dengan taraf signifikansi p = 0,000. Hasil distribusi kinerja,
58,82% guru-guru SMA di Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan I Surabaya
memiliki kinerja tinggi dan 39,71% memiliki kinerja sangat tinggi.

Pada akhirnya perhatian dan penghargaan dari pimpinan, perasaan nyaman, adanya
hubungan yang harmonis antara relasi kerja, terbukanya peluang untuk berprestasi
merupakan faktor-faktor yang membuat guru memiliki persepsi positif mengenai
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja tinggi yang pada akhirnya

berpengaruh terhadap kinerja guru.

7.2 Saran
1. Bagi Guru
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa persepsi mengenai kepemimpinan
kepala sekolah positif dan motivasi kerja tinggi maka diharapkan guru dapat
mempertahankannya. Misalnya dengan cara menyikapi sesuatu secara objektif atau
selalu berpikir positif dan  meningkatkan kepercayaan terhadap diri sendiri.

Terjalinnya suatu relasi yang harmonis akan meningkatkan motivasi kerja.



79

2. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan mampu mempertahankan sifat kepemimpinannya
karena guru memiliki persepst yang positif, namun yang perlu diperhatikan adalah
para guru yang masih mencari tambahan penghasilan di tempat lain. Hal ini
dikuatirkan akan merusak kinerja guru ketika kebutuhan afeksinya tidak terpenuhi
lagi. Bagaimanapun juga kepala sekolah diharapkan memperhatikan kesejahteraan
guru sebab hal tersebut berperan sebagai faktor pendorong seseorang dalam

kaitannya dengan kinerja yang akan dicapai.

3 Bagi Pengurus Yayasan

Pengurus yayasan hendaknya lebih membuka peluang dalam mengembangkan
kemampuan guru karena banyak responden yang menyatakan pengurus yayasan
cukup terbuka tetapi beberapa responden menyatakan kurang terbuka. Pengurus
yayasan hendaknya memperhatikan pula peningkatan kesejahteraan guru mengingat
banyak responden yang memerlukan aktivitas mengajar di tempat lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu persepsi guru mengenai kepemimpinan
kepala sekolah yang positif dan motivasi kerja tinggi berpengaruh terhadap
kinerjanya. Oleh sebab itu pengurus yayasan dalam mempersiapkan dan memilih
kepala sekolah hendaknya mempertimbangkan orang yang memiliki sifat-sifat

kepemimpinan dan ketrampilan yang bisa diterima di lingkungan sekolah.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti variabel-variabel yang mempunyai relevansi
dengan variabel-variabel dalam penelitian ini, disarankan agar mempertimbangkan
faktor- faktor lain yang diperkirakan akan berpengaruh pada kinerja seseorang.
Faktor-faktor lain misalnya sistem penggajian atau penghargaan dari pimpinan.

Untuk penelitian selanjutnya yang respondennya guru ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan jika menggunakan alat ukur berupa angket, terutama angket
tertutup. Hal tersebut dapat memungkinkan terjadi manipulasi data dari responden.
Disarankan menggunakan angket terbuka yang memungkinkan eksplorasi data

dengan maksimal secara in depth interview.
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